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IMPLEMENTASI CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
DALAM PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN FIQH KELAS VII DI MTS.
NEGERI MODEL PURWOKERTO
Afri Fitrianingsih
Afri_Fitrianingsih@yahoo.com
Program Studi S1 Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep pembelajaran
yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan ke
dalam kehidupan mereka. Mata Pelajaran Figh sebagai bagian dari Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam punya kaitan fungsional dengan nilai dan moral Islam.
Oleh karena itu Mata Pelajaran Figh berkepentingan untuk memfungsionalkan dan
mengaktualisasikan nilai-nilai dan moral Islam dalam proses pendidikan. Karena
Mata Pelajaran Figh atau nilai moralitas memegang peran yang sangat penting
sehingga dapat dikatakan bahwa semakin banyak pengalaman agama yang diterima
manusia maka otomatis dalam kehidupannya akan merasakan pentingnya agama
dalam segala tingkah laku maupun perbuatannya.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata
Pelajaran Figh kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang
peneliti gunakan ialah metode observasi, wawancara dan dokumentasi dengan tehnik
tringulasi yaitu peneliti menganalisis setiap data-data yang diperoleh dan
menyisirinya untuk mendapatkan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh kelas VII di MTs.
Negeri Model Purwokerto meliputi: pertama tahap perencanaan pembelajaran berupa
menyusun prota, promes, silabus dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Kedua tahap pelaksanaan yang dimulai dari kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup. Di mana dalam setiap langkah kegiatan tersebut siswa ditempatkan sebagai
subjek dalam setiap pembelajaran dan materi pembelajaran dikaitkan dengan situasi
nyata kehidupan sehari-hari siswa sehingga materi tersebut akan tertanam erat di
benak mereka sehingga tidak mudah dilupakan dan mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga tahap evaluasi yang digunakan
berupa tes tertulis, tes lisan, dan unjuk kerja.

Kata Kunci: Implementasi CTL, Pembelajaran Mata Pelajaran Figh, MTs. Negeri
Model Purwokerto.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai mahluk pedagogik manusia memiliki potensi untuk dididik dan
mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan
pengembang kebudayaan, serta dilengkapi dengan fitrah Allah berupa fikiran,
perasaan dan kemampuan yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan
keterampilan yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai
mahluk yang mulia. Potensi yang dimiliki oleh manusia tersebut memiliki
kemungkinan berkembang dan meningkat, kalau potensi tersebut tidak
dikembangkan, niscaya ia akan kurang bermakna dalam kehidupan.'

Agar dapat mengembangkan potensi atau kemampuan dasar tersebut,
maka manusia membutuhkan adanya bantuan dari orang lain untuk membimbing,
mendorong, dan mengarahkan agar berbagai potensi tersebut dapat tumbuh dan
berkembang secara wajar dan optimal.” Oleh karena itu, potensi tersebut perlu
dikembangkan dan pengembangan itu dilakukan dalam usaha dan kegiatan yang
disebut dengan pendidikan.

Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh pendidik kepada
anak didik agar tercapai perkembangan positif yang maksimal. Sedangkan

menurut Marimba sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir (2007) menyebutkan

! Moh. Rogib & Nurfuadi, Kepribadian Guru; Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru Yang
Sehat di Masa Depan, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hal. 119.
2 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 94.



bahwa, pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya
kepribadian utama.’ Disebutkan juga dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20
Th. 2003 bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Dari uraian tersebut, jelaslah bahwa pendidikan itu berusaha untuk
mengembangkan aspek-aspek kepribadian anak baik jasmaniah maupun
rohaniah, termasuk di dalam aspek individualitas, sosialitas, moralitas maupun
aspek religius.’ Keberhasilan dalam mencapai tujuan dalam pendidikan di
sekolah tentu melalui proses yang panjang. Dalam hal ini adalah kegiatan
pembelajaran. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang paling pokok dalam
pendidikan. Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran banyak
bergantung kepada bagaimana proses pembelajaran yang dialami oleh siswa
sebagai anak didik. Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih

baik.®

3 Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 24.

* Tim Redaksi Nuansa Aulia, Undang-Undang Sisdiknas,(Bandung: Nuansa Aulia, 2005), him.
11.

> Zuhairini, dkk, Op. Cit, him. 94.

® Kunandar, Guru Profesional; Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses
Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 287.



Dalam proses pembelajaran, prinsip utamanya adalah adanya proses
keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa (fisik dan non fisik)
dan kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya saat ini dan di masa yang akan
datang. Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Kegiatan
pembelajaran  mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, memahami,
melakukan sesuatu, hidup dalam kebersamaan dan mengaktualisasikan diri.’

Akan tetapi, sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan
bahwa, pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Selain itu,
karena pendidikan yang masih cenderung pada teori dan belum mampu
memberikan makna pada materi yang disampaikan pada siswa, sehingga
menyebabkan siswa tidak menemukan makna yang mengakibatkan pada
kesadaran praktek pada kehidupan mereka, yang pada akhirnya siswa tidak
mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.

Hal ini karena, pemahaman konsep akademik yang mereka peroleh
merupakan sesuatu yang abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan
mereka, baik di lingkungan kerja maupun di masyarakat. Pembelajaran yang
selama ini mereka terima lebih mengutamakan tingkat hafalan dari sekian banyak
materi atau pokok bahasan yang diajarkan, tetapi tidak diikuti dengan pengertian

atau pemahaman yang mendalam yang bisa diterapkan ketika mereka berhadapan

7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 24.



dengan situasi baru dalam kehidupannya.® Ketidakmampuan proses pembelajaran
dalam memberikan makna bagi siswa, karena proses pembelajaran selama ini
bercorak konvensional yang didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan
adalah perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada guru
sebagai sumber utama pengetahuan dan ceramah menjadi pilihan utama metode

pembelajaran.’

Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak itu lulus dari sekolah,
mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi. "

Pembelajaran yang berorentasi pada penguasaan materi dianggap gagal
menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif dan inovatif. Peserta didik berhasil
“mengingat” jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali peserta didik
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.'' Untuk meningkatkan
peserta didik terhadap fenomena lingkungannya, dibutuhkan sebuah strategi
pengajaran yang dapat memaksimalkan pemahaman anak terhadap

lingkungannya tersebut. Karena itu, pembelajaran yang bersifat alamiah

merupakan strategi yang penting agar peserta didik lebih “memahami” daripada

¥ Mansur Muslich, KTSP; Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 40.

? Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Teori dan Aplikasi, (Bandung: Refika Aditama,
2010), hal. 242.

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2010), hlm. 1.

! Kunandar, Op. Cit, him. 293.



mengetahui. Salah satu strategi yang dianggap kontekstual dengan mendekatkan
anak didik kepada proses alamiah pembelajaran disebut dengan pendekatan
kontekstual (Contextual Teaching and Learning)."

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara pembelajaran dengan dunia
kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga peserta didik mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan
sehari-hari."

Sedangkan Ahmad Ziyadi & Abdul Majid dalam bukunya Tadzkiroh;
Pembelajaran PAI Berdasarkan Pendekatan Kontekstual menjelaskan bahwa
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pendekatan yang berfokus
pada kegiatan guru untuk mengkaitkan kegiatan pembelajaran yang
dikembangkan dengan situasi nyata dunia belajar siswa.'*

Pembelajaran dan pengajaran kontekstual melibatkan para siswa dalam
aktifitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan
konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Dengan mengaitkan keduanya,
para siswa melihat makna di dalam tugas sekolah. Ketika para siswa menyusun
proyek atau menemukan permasalahan yang menarik, ketika mereka membuat
pilihan dan menerima tanggung jawab, mencari informasi dan menarik

kesimpulan, ketika mereka secara aktif memilih, menyusun, mengatur,

2 Muhyi Batubara, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Ciputat Press, 2004), hal. 101.

' E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004; Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 137.

'* Ahmad Ziyadi & Abdul Majid, Tadzkiroh; Pembelajaran PAI Berdasarkan Pendekatan
Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hlm. 5.



menyentuh, merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan, dan membuat
keputusan, mereka mengaitkan isi akademis dengan konteks dalam situasi
kehidupan, dengan cara ini mereka dapat menemukan makna."

Mata Pelajaran Figh sebagai bagian dari Mata Pelajaran Agama Islam
yang mempunyai kaitan fungsional dengan nilai dan moral Islam. Oleh karena
itu, Mata Pelajaran Figh berkepentingan untuk memfungsionalkan dan
mengaktualisasikan nilai-nilai moral dalam proses pendidikan. Karena Mata
Pelajaran Figh atau nilai moralitas memegang peran yang sangat penting,
sehingga dapat dikatakan bahwa semakin banyak pengalaman agama yang
diterima manusia maka otomatis dalam kehidupannya akan merasakan
pentingnya agama dalam segala tingkah laku maupun perbuatannya. Jika kita
salah dalam memahami syariat Islam maka akan sia-sialah ibadah yang kita
lakukan sehingga mengakibatkan materi pelajaran yang didapatkannya tidak
mewarnai tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Uswatun Hasanah selaku guru
Figh kelas VII pada tanggal 10 Februari 2012 diperoleh informasi bahwa untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan serta agar
pembelajarannya dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka dipergunakan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Dalam pembelajarannya, siswa

dijadikan sebagai subjek belajar sedangkan guru hanya memberikan informasi

'* Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning; Menjadikan Kegiatan Belajar
Mengajar Mengasyikan Dan Bermakna, (Bandung: MLC, 2007), hlm. 35.



secukupnya tanpa harus mendiktekan semua materi. Manfaatnya siswa dapat
mandiri dan kreatif.

Berawal dari latar belakang masalah tersebut, menggambarkan betapa
pentingnya CTL dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh sehingga penerapan
CTL pada pembelajaran Mata Pelajaran Figh perlu dilaksanakan. Maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih detail tentang implementasi Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh Kelas VII di
MTs. Negeri Model Purwokerto. Untuk penjelasan lebih jauh akan peneliti

paparkan pada pembahasan selanjutnya.

Definisi Operasional
Agar diperoleh pemahaman yang jelas dan untuk menghindari
kesalahpahaman serta penafsiran terhadap judul penelitian ini maka penulis perlu
menegaskan istilah-istilah dalam judul penelitian ini, yakni:
1. Implementasi
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata implementasi diartikan
sebagai pelaksanaan.'® Yang dimaksud implementasi di sini adalah
pelaksanaan Contextual Teaching and Learning yang diterapkaan oleh guru
Mata Pelajaran Figh terhadap siswa dalam proses pembelajaran untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

377.

16 W J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.



2. Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.'”

Sedangkan menurut Wina Sanjaya sebagaimana yang dikutip oleh
Udin Syaefudin Sa’ud bahwa, pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkanya dalam
kehidupan mereka.'®

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dimaksudkan penulis
di sini adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai
subjek dalam proses pembelajaran untuk dapat menemukan materi sendiri dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga mampu

menerapkannya dalam kehidupan.

'7 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), hal. 79.
'8 Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.162.



3. Mata Pelajaran Figh

Mata Pelajaran Figh adalah salah satu Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang merupakan peningkatan dari Figh yang telah dipelajari
oleh siswa di MI/SD. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara
mempelajari, memperdalam serta membiasakan tatacara beribadah dan
bermuamalah dalam kajian Figh yang dilandasi dalil-dalil yang benar serta
menggali hikmah dibalik perintah menjalankannya sehingga menjadi muslim
yang taat menjalankan syariat Islam secara kaffah.

Sedangkan yang dimaksudkan penulis di sini adalah Mata Pelajaran
yang diajarkan di MTs. Negeri Model Purwokerto pada kelas VII yang terdiri
dari 8 (delapan) pokok bahasan yakni: thoharoh, sholat fardu, sujud shahwi,
adzan dan iqomah, sholat berjamaah, dzkir dan doa setelah sholat, sholat
wajib selain sholat fardu, sholat sunah muakad dan ghoiru muakad.

4. MTs. Negeri Model Purwokerto

MTs. Negeri Model Purwokerto merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang berada di bawah naungan Kementrian Agama yang
beralamat di JI. Jend Soedirman No. 791 Purwokerto Timur, Banyumas, Jawa
tengah.

Jadi berdasarkan definisi operasional di atas, maka penulis
menyimpulkan yang dimaksud “implementasi Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh Kelas VII di MTs.

Negeri Model Purwokerto” adalah sebuah penelitian tentang pelaksanaan



10

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran

Figh Kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis utarakan sebelumnya,
maka rumusan masalah yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah
Bagaimana Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran Mata Pelajaran Figh Kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto

Tahun Pelajaran 2012-2013 ?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitiaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang implementasi
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran
Figh Kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto Tahun Pelajaran 2012-
2013.
2. Manfaat Penelitian
Karena hasil penelitian ini nantinya merupakan deskripsi dari
implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran
Mata Pelajaran Figh Kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto Tahun

Pelajaran 2012-2013, maka hasil penelitian ini diharapkan:
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a. Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi guru Mata Pelajaran Figh
Kelas VII MTs. Negeri Model Purwokerto dalam meningkatkan
pembelajaran.

b. Meningkatkan motivasi penulis untuk lebih memahami pentingnya
implementasi  Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran Mata Pelajaran Figh.

c. Menambah ilmu pengetahuan bagi mahasiswa calon guru tentang
implementasi  Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam

pembelajaran Mata Pelajaran Figh Kelas VII MTs.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan analisis terhadap penelitian maupun karya
terdahulu yang membahas tentang Contextual Teaching and Learning (CTL).
Adanya materi-materi yang mendekati sama, berarti dapat melengkapi data-data
satu dengan yang lainnya. Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa referensi
yang terkait dengan judul penelitian yang penulis pilih, diantaranya penelitian

yang dilakukan oleh:
1. Giat Mahasina (2006) yang berjudul “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMA N. 2 Purwokerto ”. Penelitian ini meneliti tentang pelaksanaan strategi
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang meliputi: tahap perencanaan,

tahap pelaksanaan dan evaluasi.
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2. Sucipto (2006) yang berjudul “Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam
Pembelajaran Agama Islam di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto”.
Penelitian ini meneliti tentang pendekatan kontekstual dalam kaitannya
dengan tujuan, metode, materi, proses pembelajarannya di dalam kelas dan
evaluasinya, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Rusiman (2009) yang berjudul “Implementasi Penggunaan Contextual
Teaching and Learning (CTL) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto’’. Penelitian ini mengkaji tentang
Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto
yang disesuaikan dengan kondisi anak di SMP tersebut.

Sedangkan penelitian yang penulis akan lakukan berbeda dengan
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Karena dalam
penelitian 1ini penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis tentang
implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran
Mata Pelajaran Figh Kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto Tahun

Pelajaran 2012-2013.

Metode Penelitian

Untuk memberikan gambaran tentang bagaimana cara penulis melakukan
penelitian ini, berikut penulis kemukakan berbagai hal yang berkaitan dengan hal
tersebut yakni meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian,

objek penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
Field Research yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
dilokasi penelitian dan peneliti meneliti secara langsung pada objeknya.
Sedangkan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif tentang
bagaimana implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran Mata Pelajaran Figh Kelas VII di MTs. Negeri Model
Purwokerto Tahun Pelajaran 2012-2013.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Negeri Model Purwokerto.

Adapun alasan mengambil lokasi ini adalah sebagai berikut:

a. MTs. Negeri Model Purwokerto sebagai salah satu Madrasah Tsanawiyah
dengan akreditasi A.

b. MTs. Negeri Model Purwokerto telah menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Mata
Pelajaran Figh.

c. Belum terdapat penelitian tentang Contextual Teaching and Learning
(CTL) di MTs. Negeri Model Purwokerto.

3. Subyek Penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah yang dituju untuk

diteliti atau diharapkan informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
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masalah yang diteliti yaitu orang atau apa saja yang menjadi pusat perhatian
atau sasaran penelitian.19
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah guru Mata
Pelajaran Figh kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto sebagai sumber
utama yang diharapkan dapat memberikan data-data tentang implementasi
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran
Figh Kelas VII yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
serta faktor pendukung dan penghambatnya.
4. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitiannya adalah
implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran
Mata Pelajaran Figh Kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto Tahun
Pelajaran 2012-2013.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik atas fenomena-fenomena yang diteliti.’” Metode ini penulis

gunakan untuk memperoleh data-data tentang implementasi Contextual

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 122.
20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2004), hlm. 151.
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Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh
Kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto Tahun Pelajaran 2012-2013.
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yakni
penulis mengamati secara langsung di lapangan tentang implementasi
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata
Pelajaran Figh Kelas VII di MTs. Negeri Model Purwokerto Tahun

Pelajaran 2012-2013.

. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara yaitu mengumpulkan data dengan cara memberi
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.”’ Sutrisno Hadi
menyebutkan bahwa interview (wawancara) dapat dipandang sebagai
metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.*

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur
yakni wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara secara global. Metode wawancara ini dilakukan dengan
memberikan pertanyaan kepada guru Mata Pelajaran Figh selaku
pelaksana/subjek utama dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi
mengenai implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran Mata Pelajaran Figh Kelas VII di MTs Negeri Model

Purwokerto yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta

g, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him.
65.
22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1991), hlm. 193.
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faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Mata Pelajaran
Figh.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda, dan scbagainya.*’

Pada metode ini peneliti
melakukan pendokumenan terhadap data-data yang sifatnya dokumenter.
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal
yang berkaitan dengan penelitian yang sifatnya dokumenter seperti: sejarah
berdirinya sekolah, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan
siswa serta sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.**

Dalam penelitian kualitatif dikenal ada dua teknik analisis data yang

sering digunakan bersama-sama atau terpisah yaitu teknik analisis deskriptif

2 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 231.
* Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), hlm. 335.
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kualitatif dan analisis verifikatif kualitatif.* Teknik analisis data yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif. Artinya analisis datanya adalah menggunakan teknik deskripsi
analisis, yaitu peneliti menghubungkan data yang satu dengan data yang lain
kemudian peneliti paparkan dalam bentuk narasi.

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka pada
hakekatnya sekaligus menguji keabsahan data. Data-data diperoleh dari
berbagai sumber dan menggunakan teknik pengumpulan data yang bervariasi
sampai data yang ada dirasa jenuh. Data tersebut diperoleh dari berbagai
sumber data (observasi, wawancara dan dokumentasi). Tujuan dari adanya
triangulasi bukan terletak pada penilaian, kebenaran tentang kejadian yang
peneliti amati, tetapi pada penambahan pemahaman terhadap apa saja yang
ditemukan saat penelitian.

Alur dari data triangulasi, berawal dari memilih data (reduksi data),
hasil wawancara dan dokumentasi yang semakin lama semakin banyak serta
dipandang penting dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian. Bahan
penelitian yang bervariatif, kompleks dan rumit selanjutnya dirangkum,
difokuskan sesuai dengan tema dan memisahkan atau membuang yang
dianggap tidak perlu dalam penelitian.

Ketika mereduksi data, peneliti harus tetap berpegang pada tujuan

yang hendak dicapai. Tujuan pada penelitian yang bersifat kualitatif adalah

* Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), him. 83.
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pada hasil temuannya. Sesuatu yang dipandang asing dan unik, hendaknya
dapat digunakan sebagai titik perhatian pada penelitian ketika mereduksi data.
Dengan kata lain, mereduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan keahlian dan keluasan wawasan yang tinggi.*® Berfikir sensitif
untuk memilih data-data dari lapangan yang dianggap penting, membuang
yang tidak diperlukan dan membuat kategori yang belum beraturan.

Langkah kedua setelah data direduksi, maka melakukan display data.
Display data merupakan bentuk menyajikan data yang terorganisir tersusun
dalam pola hubungan sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami. Pada
penyajian data dapat dituangkan kedalam bentuk narasi, uraian singkat, bagan
dan sebagainya.

Tujuan dari adanya mendisplay data yakni untuk memahami dengan
jelas apa yang terjadi sehingga terdapat hubungan interaktif satu sama
lainnya. Tidak berhenti sampai disitu, data yang bersifat dinamis di lapangan
tentunya mengalami perkembangan dan perubahan. Maka dari itu, perlu
menguji data temuan dari lapangan yang masih bersifat dugaan sementara.
Jika dugaan sementara di lapangan dikerucutkan dan hasilnya selalu didukung
oleh data pada waktu melakukan penelitian, maka dugaan tersebut terbukti
dan berkembang menjadi sebuah pandangan baru.

Langkah terakhir yang dilakukan adalah membuat kesimpulan. Data
yang telah diolah hingga berbentuk pola, selanjutnya dituangkan menjadi

rangkaian kata, kalimat dan membentuk paragraf. Paragraf-paragraf yang

%% Sugiyono, Op.Cit, him. 339.
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telah ada akhirnya berbentuk naratif dan berujung pada kesimpulan akhir.

Kesimpulan akhir ini nantinya akan menjawab permasalahan dari penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini merupakan rangkaian bab per bab yang disusun
secara sistematis. Secara garis besar, laporan ini terdiri dari tiga bagian yaitu:
bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal laporan penelitian ini memuat : Halaman Judul, Halaman
Pernyataan Keaslian, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Kata
Pengantar, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Halaman Kata Pengantar,
dan Halaman Daftar Isi.

Bagian utama laporan ini mencangkup pokok permasalahan yang termuat
dalam BAB I sampai dengan BAB V yaitu:

BAB I, merupakan landasan normatif penelitian ini yang menjadi jaminan
objektif bahwa penelitian ini dapat dilaksanakan sehingga bab ini menguraikan
beberapa hal yang berhubungan dengan gambaran umum dari penelitian ini yang
meliputi: Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

BAB II, merupakan landasan teori penelitian yang terdiri dari tiga sub
bab, sub bab pertama berisi tentang tinjauan teori tentang CTL yang terdiri dari
pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL), latar belakang Contextual

Teaching and Learning (CTL), karakteristik Contextual Teaching and Learning
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(CTL), azaz-azaz Contextual Teaching and Learning (CTL), kelebihan dan
kelemahan Contextual Teaching and Learning (CTL), sub bab kedua merupakan
tinjauan teori tentang pembelajaran Figh yang meliputi: pengertian pembelajaran
Figh, tujuan dan fungsi pembelajaran Figh, ruang lingkup pembelajaran Figh,
strategi pembelajaran Figh, dan evaluasi pembelajaran Figh. Pada sub bab ketiga
berisi tentang implementasi Contextual Teaching and Learning dalam
pembelajaran Mata Pelajaran Figh yang meliputi: tujuan Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh, komponen-
komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata
Pelajaran Figh, tahap perencanaan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh serta langkah-langkah
penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata
Pelajaran Figh.

BAB III, merupakan gambaran umum MTs. Negeri Model Purwokerto
yang meliputi: letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan, dan siswa, sarana dan prasarana, serta
gambaran umum implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran Mata Pelajaran Figh.

BAB IV, merupakan bab yang akan memaparkan hasil lapangan sekaligus
menganalisis. Pada bab ini akan membahas tentang implementasi Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh Kelas
VII di MTs. Negeri Model Purwokerto yang terdiri dari (1) materi Figh yang

diterapkan menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL), (2)
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implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran
Mata Pelajaran Figh yang terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap evaluasi, (3) faktor pendukung dan penghambat implementasi Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh.

BAB V, merupakan simpulan hasil penelitian. Pada bab ini berisi tentang
simpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran serta daftar riwayat hidup penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang implementasi

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran

Figh di MTs. Negeri model purwokerto maka penulis mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Tahap perencanaan meliputi: menyusun prota, promes, silabus dan
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari
mencantumkan identitas RPP, merumuskan tujuan pembelajaran,
menentukan materi, menentukan metode, menyusun langkah-langkah
kegiatan, menentukan sumber belajar dan menentukan penilaian.

Dalam proses pembelajarannya dengan menggunakan Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh kelas VII di
MTs. Negeri Model Purwokerto telah sesuai dengan teori Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada bab 2. Hal ini terlihat bagaimana guru
menempatkan siswa sebagai subjek dalam proses pembelajaran dan
menjalankan langkah-langkah pelaksanaan Contextual Teaching and
Learning (CTL) mulai dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

Evaluasi yang digunakan yaitu melihat sejauh mana tingkat pemahaman

siswa baik dari segi penguasaan materi serta penerapannya. Adapun alat
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evaluasi yang digunakan berupa pre-test yaitu menanyakan materi yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Tes tertulis berupa ulangan harian,
ulangan semester. Tes lisan berupa hafalan do’a-do’a dan lain-lain.
Sedangkan untuk unjuk kerja berupa penilaian terhadap praktik secara

langsung.

B. Saran-Saran

Berdasarkan penelitian implementasi Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pembelajaran Mata Pelajaran Figh kelas VII di MTs. Negeri Model
Purwokerto, maka peneliti akan menyampaikan beberapa saran yang sekiranya
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran Mata
Pelajaran Mata Pelajaran Figh. Adapun saran-saran yang ingin penulis

sampaikan yaitu:

1. Kepada pihak guru Figh untuk terus meningkatkan kemampuan mengajarnya,
khususnya dalam mengembangkan pembelajaran menggunakan Contextual
Teaching and Learning (CTL), mulai dari memilih materi, menentukan
metode, sumber belajar dll serta benar-benar memanfaatkan dan
memaksimalkan waktu yang tersedia.

2. Pihak guru harus betul-betul memahami perbedaan yang dimiliki oleh setiap
peserta didik agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan

yang telah direncanakan.
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala limpahan
rahmat, hidayah, serta inayah-Nya berupa kesehatan dan kesempatan sehingga

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwasannya dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas
dari kesalahan baik berupa tulisan atau penyajian data dan penulis rasa itu karena
kekurangan penulis, oleh karena itu kepada para cerdik pandai penulis sangat
mengharap kritik dan saran yang bersifat membangun guna penyempurnaan

skripsi ini.

Pada akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, semoga Allah
SWT membalas jerih payah para pihak-pihak yang telah membantu dengan
balasan yang lebih baik sebagai amal kebaikan yang membawa manfaat di

kehidupan dunia dan juga bekal di akhirat kelak. Amiin.

Penulis

Afri Fitrianingsih
NIM. 082331004
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